. DEPARTEMEN . ] ko : LAM PIRAN _
Psarmmu'_-_.;,,, e
MADAN,
PEMBLITIAN: -
- DAM

PENGEMBANGAN 1
PERTAMIAN - [}

. “TERMS OF REFERENCE

HO;.S’HW A § '- S it 'l:.,;~ ;
- KLASIFIKASE KESE?UAIAN_ LAHAN

. e T R T L Sl el
- PUSAT PENELITIAN TANAH

1983

PUSAT PENELITIAN TANAH

PROYEK PENELITIAN PERTANIAN
b MENUNJANG TRANSMIGRASI
N\ (P3MT)




DEPARTEMEN
PERTANIAN

BADAN
PENELITIAN
DAN
PENGEMBANGAN
PERTANIAN

No. 59 b/1983

LAMPIRAN

TERMS OF REFERENCE

KLASIFIKASI KESESUAIAN LAHAN

Oleh
: Staf Penelitf
PUSAT PENELITIAN TANAH

1983

PUSAT PENELITIAN TANAH

PROYEK PENELITIAN PERTANIAN
MENUNJANG TRANSMIGRASI
(P3MT)




DEPARTEMEN
PERTANIAN

BADAN
PENELITIAN
DAN
PENGEMBANGAN
PERTANIAN

No. 59b/1983

LAMPTRAN

TERMS OF REFERENCE

KLASIFIKASI KESESUAIAN LAHAN

Oleh

A. Hidayat

Husein D Kurnia

M. Soepraptochardjo
H. Suhardjo
Ismangun

Marsoedi DS
Mursidi

J.Sri Adiningsih S
M.Supartini
Abdurachman Adi
Sofijah Abujamin
Subagjo

Yunus Dai

1983

PUSAT PENELITIAN TANAH

PRCYEK PENELITIAN PERTANIAN
MENUNJANG TRANSMIGRASI
(P3MT)




ii

Kata Pengant

Materi yang sekarang disajikan merupakan penyempurnaan dari TOR
No. 35/1981. Pendekatan dan bentuk batang tubuh masih samae
Perbaikan~perbaikan entara lain terdiri dari ¢
1o Penghapusan bagian-bagian kalimat yang tidak perlue
2, Penggantian istilah Kelas S 3 menjadi "Kelas Sesuai marginal" dan
Kelas N 2 menjadi "Kelas tidak sesuai permanen',
3¢ Simbol-simbol dalam Kelas dan Sub~kelas ditulis sejajar dalam satu
barise
4o Pengertian Padi sawah dibatasi menjadi "Padi sawah tadah hujan'.
5e Sistimatika dari parameters
6o Penggantian nama Histosol dengan tanah "Gambut/bergambu‘t“.
T. Pentajaman kriteria untuk hampir semua parameters
8. Khusus untuk Padi sawah introduksi parameter baru, yaitu s
= "Zone agroklimat" sebagai pengganti "Penghambat pertumbuhan
karena kekurangan air%,
—~ "Toksisitas yang disebabkan oleh kejenuhan Al%,
96 I troduksi untuk tanaman pangan lahan kering dan tahunan ialah
parameter :
- "Batu-batu dipermukaan tanah"
~ '"Poksisitas yang disebabkan oleh kejenuhan 41"
— "Epodibilitas tanah" sebagai pengganti "Erosi',

Bogor, Mei 1983

Staf Peneliti Puslittan
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KATA PENGANTAR

Dalam usaha memperbaiki Term of Reference (TOR) 1580, Proyek
Penelitian Pertanian Menunjeng Transmigrasi (P3MT) telah mengadakan
Rapat Tehnik Pemantapan Rencana kerja pada tanggal 24 dan 26 September
1981 di Tugu Bogor dengan 15 Perguruan Tinggi Negeri di seluruh
Indonesia., 4

Tulisan ini adalah hasil Pertemuan tehnis tersebut dan merupa
kan perbaikan serta penyempurnaan dari naskah yang disusun oleh Husein-
D, Kurnia, A. Hidayat dan M, Soepraptohardjo sebagaei modifikasi terha
hadap sistim penilaian Kesesuaian lahan yang disajikan pada TOR A 1980,
kalam penyajiannya, sekarang ini éipisahkan dari TOR A 1981 dan merupa
kan buku tersendiri yang dapat disunzkan lebih luas baik dalam rangka
survai kapabilitas tanah untuk transmigrasi khususnya, ataupun dalam
rangka pemetaan tanah berbagai tujuan umunnya.

Semoga tulisan ini bermanfaat bagi para pemakai, khususnya para

pelaksana survai kapabilitas tanah.

Pemimpin

Proyek Penelitian Pertanian
Memunjang Transmigrasi

M, Soeprartohardjo

Bogor, Oktober 1981 NIP. 0800,25607
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I. PENDAHULUAN

Salah satu masalah nasional yang perlu ditanggulangi secara cepat
adaleh masalah penduduke Program transmigrasi merupakan salah satu ke—
bi jaksanaan pemerintah untuk mengatasi masalah tersebute Program trans
migrasi ini biasanya dikaitkan dengan program peningkatan produksi per
tanian dengan sasaran utama tanaman pangan, Untuk mencapai tujuan ter—
sebut maka komoditi yang akan dikembangkan pada suatu lahan, harus di-
sesuaikan dengan jelas kesesuaian laha.nnya,,

Kesesuaian lahan adalah salah satu penafsiran dari hasil survei
dan pemetaan tanah. Peta yang dihasilkan dari survei dan pemetaan tanah
memperlihatkan lokasi dan penyebaran satuan-satuan tanah.

Orang yang méne;gunak_an peta tanah umumnya belum mampu untuk
mengerti dan memahami berbagai sifat, problciia dan.potensi dari tansh
tersebute Oleh karena itu perlu diusahzkan untuk mengelompokan tanah
tersebut sesuai dengan kebutuhan tanaman atau golongan tanaman tertentu.
Klasifikasi kesesuaian lahan merupakan suatu cara untuk pemecahan masalah tsb.

Banyak metoda yang depat dipekai untuk penilaian kesesuaian lahan,
Tetapi dalam mctoda kesesuaian lazhan ini yang pertama harus dibedakan
ialah pengertian antara kJ.a.sifi_kasi kualitatif dan klasifikasi kuanti-
tatife Klasifikasi kuantitatif itu memberikan informasi kepada pemakai
bahwa kedalam penggolongan hasil penilaian telah dimasukkan juga unsur-unsur
ckonomi yang betul-betul dipertimbangkan (procice numerical economic
terms)s Sedangkan klasifikasi yang tidak mempertimbangkan unsur-unsur
ckonomi, sckalipun menggunakan angka~angka seperti data produksi dan
lain-lain belum bisa dimasukkan ke dalam klasifikasi kuantitatif (SYS,
1976).

Dua konsep lain dalam kesesuaian lahan ialah kelas kesesuaian lahan
aktual dan potensiale. Kelas kesesuaian lahan aktual ialah kelas kese-
Suaian lahan pada kondisi sekarang (saat penelitian), sedangkan kelas
kesesuzian lahan potensial ialeh kelas kesesuaian lahan bila diadakan
tindakan~tindakan perbaikan untuk menghilangkan atau mengurangi faktor-
foktor pembatas yang adae



Klasifikasi kesesuaian lahan pada survai kapabilitas tanah dae-
rah calon transmigrasi merupakan klasifikasi kualitatif dan
penilaiannya dibatasi han,jra sampai pada kesesuaian lahan aktuale

Penilaian kesesuaian lahan pada daerah calon transmigrasi ini
akan dilakukan untuk tiga macam penggunaan lahan, yaitu :

as Untuk tanaman padi sawah. Maksud dari pengertian padi sawah

disini ialah padi sawah tadah hujan, yaitu padi sawah dimana
untuk keperluan air akan pertumbuhannya hanya tergantung
dari sumber air hujan atau sumber air lainya tanpa memper—

hitungkan kemungkinan ada tidak adanyas air pengairans

b, Untuk tanaman pangan lshan kering (terutema padi gogo, jagung,
kaceng—kacangan, ketela pohon)e

Ce Urntuk tanaman tahunan (terutama karet, kopi, kelapa,

dan kelapa sawit)e

Sistim yang dipakai ialah sistim FAO (1976) sebagai kerangka,
sedangkan isinya untuk tanamen padi sawah dipakai sistim Steele &
Robinson (1972) yang dimodifikasi dan untuk tanaman lahan kering
(tanaman pengan dan tshunan) dipakai sistim Robinson & Soeprapto-
hardjo (1975) yang juga dimodifikasis




I, KLASIFIKASI KESBSUATAN LAHAN

2¢1e Kerangka klasifikasi menurut metoda FAO (1976)

Kesesuaian lahan adzlah kea,daanA tingkat kecocokan dari sebidang
lahan untuk suatu penggunaan tertentu. Kelas kesesuaian suatu wila—
yah dapat berbeda tergantung pada type penggunaan lahan yang diingin
kan,

Metoda FAO ini dapat dipakai untwk kKlasifikasi kuantitatif mau—
pun kual:.tatlf tergantung dari data yang tersedia. Kerangka dari sig

tim klasifikasi kesesuaian leshan ini terdiri dari empat kategori,
yaitu :

Order ¢ Keadaan kesesuaian secara global
Kelas ¢ Keadaan tingkat kesesuaian dalam Order
Sub-kelas : Keadaan tingkat dalam kelas, yang didasarkan pada

jenis pembatas atau macam perbaikan yang harus

di jalankane

Unit ¢ Keadaan tingkat dalam sub-kelas, yang didasarkan
pada sifat tambahan yang berpengaruh dalam penge
lolaannyas

2+101e Kesesuaian lahan pada tingkat Orders

Order kesesuaian lahan dibagi dua, yaitu ¢

10 Order S ¢ Sesuai SSuitable).

Lohan yang termasuk Order ini adalah lahan yang
dapat digunakan secara berkelangsungan untuk suatu
tujuan tertentu, Tanpa atau sedikit resiko kerusak-
an terhadap sumber daya lahannya. Keuntungan dari
hasil pengelolaan lahan ini akan memuaskan setelah
diperhitungkar dengan masukan yang diberikan,

2o Order N : Tidak Sesuai (Not Suitable)e.

Lahen yang tcrmasuk Order ini mempunyai pembatas
sedemikian rupa sehingga mncncegah kegunaannya untuk
suatu tujuan tertentu.
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20162¢ Kelas kesesuaian pada tingkat kelas

Kelas kesesuaian lahan adalah pembagian lebih lanjut dari order
dan menggambarkan tingkat-tingkat kesesuaian dari order. Kelas ini
dalam simbolnya diberi nomer urut yang ditulis di belakang simbol
order, Nomer urut ini menunjukkan tingkatan kelas yang menurun dalam
suatu order.

Banyaknya kelas dalam tiap order itu seébetulnya tidak terbatas,
akan tetapi hanya dianjurkan memakai tiga kelas dalam order S dan
dua kolas dalam order N Penentuan jumlah kelas ini didasarkan kepada
keperluan minimum untuk mencapai tujuan penafsirane

Jika tiga kelas yang dipakai dalam order S dan dua
kelas Galam order N, maka pembagian serta definisinya adalah sebagai
berikut -

Sangat sesuai (Highly Suiteble)

Lahan tidak mempunyai pembatas yang serius untuk
menerapkan pengelolaan yang diberikan atau hanya
mempunyai pembatas yang tidak berarti atau berpenga~
ruh secara nyata terhadap produksinya dan tidak akan
menaikkan masukan yang telah biasa diberikan,

Kelas S 1

Kelas S 2 @ Cixup gesuai (Moderately Suitable

Lahan yang mempunyai pembatas—pembatas agak serius
untuk mempertahankan tingkat pengelolaan vang harus
diterapkan. Pembatas akan mengurangi produksi dan
keuntungen dan meningkatkan masuken yang diperlukan,

Kelas S 3 ¢ Sesuai parginal fMa.rgi@lx Suita.'b‘le}

Lahan yang mempunyai pembatas-pembatas yang serius
untuk mempertzhankan tingkat pengelolaan yang harus
diterapkan. Pembatas akan mengurangi produksi dan
keuntungan atau lebih meningkatkan masukan yang di-
perlukane.

Kelas N 1 ¢ Tidak sesuai pada saat ini(Currently not Suitable)

Lahan mempunyai pembatas yang lebih serius, tetapi
masih memungkinkan untuk diatesi, hanya tidak dapat
diperbaiki dengan tingkat pengelolaan dengan modal
normale




5¢ Kelas N 2 : Tidak sesuai permanen (Permanently not Suitable)

Lahan mempunyai pembatas permanen sehingga mencegah
segala kemungkinan penggunaan berkelangsungan pada
lahan tersebut,

201630 Kesesuaian lahan pada tingkat sub-kelas

Sub-kelas kesesuaian lahan mencerminkan jenis pembatas atau
macam verbaikan yang diperlukan dalam suatu kelas.

Tiap kelas, kecuali kelas S 1 dapat dibagi menjadi 1 (satu)
atau lebih sub-kelas tergantung dari jenis pembatas yang adae Jenis
pembatas ini ditunjukkan dengan simbol huruf kecil yang ditaruh sete-
lah simbol kelas, Misal kelas S 2 yang mempunyai faktor pembatas
kedalaman efektif (5) akan menurunkan sub-kelas S 2-8. Biasanya
hanya ada 1 (satu) simbol pembatas di dalam setiap sub-kelas, akan
tetapi bisa juga dalam satu sub-kelas mempunyai dua atau tiga sim—
bol pembatas dengan catatan jenis pembatas yang paling dominan di-
tempatkan pertamz. Misal dalam sub-kelas S 2-ts, maka pembatas ke-—
adaan bentuk wilayah/lereng (t) adalah pembatas yang dominan dan
pembatas kedalaman efektif (s) adalah pembatas kedua atau tambahan.

20104s Kesesuaian lahan pada tingkat unit

Kesesuaian lahan pada tingkat unit merupakan pembagia.. lebih
lanjut dari sub-kelas. Semua unit yang berada dalam 1 (satu) sub-
kelas mempunyai tingkatan yang sama dalam kelas dan mempunyai jenis
pembatas yang sama pada tingkatan sub-kelase

Unit yeng satu berbeda dari unit yang lainnya dalam gifat—sifat
atau aspek tambahan dari pengelolaan yang diperlukan dan
merupakan pembedaan detail dari nembatas—pembatasnya. Diketahuinya
pembatas secara detail memudahkan penafsiran dalam mengelola rencana
suatu usaha tani.

Kesesuaian lahan pada tingkat unit, pemberian simbolnya dibedar~
kan olch angka~angka arab yang ditempatkan setelah simbol sub-kelas,
misalnya S 2-1;2; S 2-1:3. Unit dalam satu sub-kelas jumlahnya tidak

terbatas.



Contoh penamaan dari mulai order sampai wnit

Order S (Sesuai) Sub-kelas S 2t

S 2-‘b2

/

Kelas S 2 (Cukup sesuai) Unit 2 dari sub-kelas S 2-t

202 Kososuajan lshan wntuk padi sawah (tadah hujan)

Untuk penilaian kesesuaian lahan tanaman padi sawah ini diguna~
kan modifikasi dari sistim Steele dan Robinson (1972)e Pada sistim
ini dikenal 5 (lima) Group (Kelas), yaitu ¢

P~ I : Lahan sangat sosuai untuk padi sawah
P - II : Lahan cukup sesuai untuk padi sawah
P — III : Lahan agak scsuai untuk padi sawah

P ~ IV : Lahan kurang scsuai untuk padi sawah
P~V : Lahan tidak sesuai untuk padi sawah

Untuk menyesuaikan dengan kerangka pada metode FAO (1976), maka
dipekai korelasi sebagai berikut ¢

Kelas P~ I menjadi Kelas S 1
Kelas P — ITI menjadi Kelas S 2
Kelas P - IIT menjadi Kelas S 3
Kolas P = IV menjadi Kelas N 1
Kelas P~ V menjadi Kelas N 2

202071 Kosesuaian lahan pada tingkat kelas
Untuk pengelompokan kedalaman kelas kesesuaian lahan untuk tanam
an padi sawah, ada 13 faktor yang dipakal sebagal pertimbangan pada
tanah mineral yaitu @
1, Kedalaman cfektif, Kedalaman cfektif ini dipertimbangkan sam-
pai lapisan keras pada penampang tanah yang dapat membatasi

atau mengganggu perakaran.




2o Kelas besar butir pada zone perakaran (0-30 om)e
Dihitung berdasarkan berat rata-rata sampai kodalaman 30 cm
dari perrmukonn tanah.

3e Permeabilitas lapisan bawah (> 30 cm).

4o Batu-batu di permukaan tanah. Batu-batu ini dihitung penye-
barannya di permukaan (%) terhadap’ luas wilayah.

5e Kesuburan tanahe Kesuburan tanah dipertimbangkan dari
unsur-unsur KTK, KB, Bahan Organik, serta P205 dan K20
potensial, Kunci penetapan dapat dilihat pada Lampiran 1.

6s Reaksi tanah lapisan atas (0-30 cm). Ditentukan berdasarkan
berat rata~rata sampai kedalaman 30 om dari pH H,0 (2:1)e

Teo Toksisitas yang ditentukan oleh :
ae Kejenuhan Al pada zone perakaran (0-30 om)
be Kedalaman pirit dengan kedar >1,2%

8o Lereng dan keadaan permukaan tanah,
9 Ketinggian tempat dari permukaan laut,
10« Zone agroklimate
11« Kelas drainase.
12o Banjir dan genangan musimane
13, Salinitase
Untuk tansh gambut/bergambut ditambsh dua  Jakbor lagi, yaitu @

14, Dekomposisi gambut
150 Ketebalan gambute

Pedoman pengelompokannya dapat dilihat pada Tabel 1o Dalam pengelom—
pokan kedalam kelas kesesuaian lahan dipakai sistim kunci. Pertama~
tama semua sifat-sifat tanah dan lingkungan dari tiap Satuan Peta
diuji apakah memenuhi semua kriteria pada Sq atau tidake Apabila
sudah memenuhi kriteria pada S1 maka Satuan Peta Tanah tersebut
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termasuk kelas kesesuaian S1, Akan tetapi bila tidak, maka diuji dengan
kriteria 52 dan seterusnya. Contoh pada Lampiran 3.

Kelas S1

Kelas S2

Lahan sangat sesuai untuk padi sawah

Pada umumnya lahan ini mempunyai pembatas yang tidak berat
termasuk satu atau lebih dari sifat-sifat berikut :

Kedalaman efektif lebih dari 75 ecm

- Kelas besar butir berlempung halus atau lebih halus
Permeabilitas lambat

Tanpa adanya batu di permukaan lahan (<[,E% )

- Kesuburan tanah tinggi

- pH antara 5,5 - 7,5

- Kejenuhan Al / 809%

- Kedalaman pirit >100 cm

- Lereng / 3% dengan 280% dari wilayah rata

- Tinggi dari muka laut / 500 m

Zone agroklimat 32 atau lebih basah

- Urainase terhambat

Tanpa adanya banjir/genangan

Salinitas / 1500 mmhos/cm

- Untuk tanah gambut atau bergambut harus dari bahan Saprik
dengan ketebalan‘[ 50 cm

Lahan cukup sesuai untuk padi sawsh

“ombatas adalah kecil dan termasuk satu atau lebih dari pem-
batas berikut :

- Kedalaman efektif 50 - 75 cm

— Permeabilitas agak lambat

- Berbatu antara 5 - 257

- Bfeguburan tanah sedang

- Recksi tanah lapisan atas 4,5 - 7,5

Toksisitas yang disebabkan oleh adanya pirit pada kedalaman
75 - 100 cm

Tinggi di atas permukaan laut 500 - 750 cm

- Zone agroklimat B3
Drainase agak terhambat

-~ Adanya banjir sampai 2 bulan tanpa adanya genangan permanen
Salinitas 1500 - 2000 mmhos/cm, '

Tambahan untuk tanah gambut/bergambut.

Hemik atau bisa juga fibrik dengan ketebalan / 30 cm




Kelas S3 3

Kelas N1

Lahan gesuai marginal untuk padi sawah

Lahan mempunyai pembatas satu atau lebih dari pembatas-pem-
batas berikut :

Kedalaman efektif 25 - 50 cm

Kelas besar butir berdebu kasar

Permeabilitas sedang atau sangat lambat

Berbatu antara 25 - 50%

Kesuburan tanah rendah ‘

pH tanah 4,0 - 4,5 atau 7,5 - 8,0

Toksisitas yang disebabkan oleh adanya pirit pada kedalaman
50 - 75 cm

Lereng antara 3 - 5% dan antara 50 - 80% wilayah rata
Tinggi di atas permukaan laut 750 - 1000 m

Zone agroklimat C1, 02 - 03

Yrainase sangat terhambat

Banjir antara 2 - 7 bulan tanpa genangan permanen.
Tambahan untuk tanah gambut/bergambut.

Ketebalan gambut 75 - 100 cm

¢ Lahan tidak sesuai saat ini untuk padi sawah

Lahan mempunyai pembatas satu atau lebih dari pembatas-pem-
batas berikut :

Kedalaman efektif 10 - 25 cm

Kelas besar butir berpasir (bukan kwarsa), berlempung kasar
atau berskeletal

Permeabilitas cepat atau agak cepat

Herbatu antara 50 - 75%

- Kesuburan tanah sangat rendah

pH tanah antara 3,5 - L4,0 atau 8,0 - §,5

. = Toksisitas yang disebabkan oleh @

a. Kejenuhan Al antara 80 - 100%
b. Adanya pirit pada kedalaman 25 - 50 cm
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Tabel 1, Pedosan pomggolongan kelas keseswaisn lahan wntuk padi sawah pasang

surut/rava,
¥o. Parameter Sisboel LR N
s 1 S 2 33 ni ¥2
1. Kedalaman ofoktif : 75 om 50 on 75 on 10 on
-2, Kdlas besar butir Berliat,berdebu Berliat,berdebu Borliat,berde= Berliat,berdeda
peda seme poerakes halus borlenpung balus,borlenpung bu halus dan halus daa kasar,
ran (0=30 enm) balus halus kasar berlem = berlempung halus
pung halus daa dan kmsar,berpa-
kasar sir (buksa kvar-

3. Batu=bata di permu-

S tane) 5% 2% % 50 % %
4, Kosuburan tamah a Tinggl Tinggl, sedang Tinggi,nedaag, Tinggi,sedang,ren-
rendah dah dan sangat
ronpdah,
5. Roaksi tamsh lapi- a P 2 5,5<7,5 Pt 4,5-7,5 pl :4,0-8,0 M : 3,5-8,5

saa atas (0-30 en)

6. Toksisitas ;

Kedalamen pirit e 7 Ten 7 Stem J 25 > 25cm
( 1,29 pirit )

7. Lereng dan keadaan . Teveng 3 % daa Lareng 3 % Loreng 5 $ Loreng 8 % daa
pernukasa tamah 80 § dard vil dan 80 % dari dan 50 $ da-= 40 § dari vilayah
vilayah rata ri wilayah rata
yah rata cata _
8, Kotinggian tempat tdal : 500 n Wml : 750 8 tdml : 1000 tdml : 1000 m g
9. Air tersedia boree P
Pagtaangan nisls ¥ 0-20 4. e £ e 100 =
sum 4 bulan berturute
turut, : kedalaman air
(om)
10.Kelas draimase Agak terhas- Agak terhambai, Copat,agak eepat,
a Terhazbat bat,terhasbat torhamdat,sa = baik,agak terbasdat,
ngat terhasbat saagat terhambat,
1,Bangir ¢ fanpa Kurang dari 2  Kureag dari 4 Ledih dari 4 dulma
bulaa bulan -
1
x 509
(u=des/en)(0=59)
" _tasbabaa uatuk tased guabnt/berguabut :
13.'[.mlil1 k &,rik S.’rik’ hemik Sl!l‘ik,l.lﬂ Saprik, hemik
gambut g
14, Xotobalsa o evien < pien C1wven < 1500m

gambat
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Lereng antara 5 - 8% dan antara LO - 50% dari wilayah rata
Zone agroklimat : Ch 5 I)1 dan D3

Kelas drainase cepat, agak cepat atau baik

Adanya genangan permanen

Salinitas ¢ 2500 - LOOO mmhos/cm
Fibrik dengen ketebalan 30 - 150 cm
Ketebalan gambut 100 - 150 cm

helas N2 : Lahan tidak sesuai secara permanen untuk padi sawah

Lahan pada kelas ini mempunyai banyak pembatas yang sukar di-
atasi, senringga membuat tidak sesuai untuk padi sawah dengan

pengairan tadah hujan. Pembatasnya antara lain termasuk ;

- Lereng terjal dan keadaan topografi tidak memungkinkan me-
nghan atau mengumpulkan air

- Kedalaman efektif dangkal sekali

— Kelas besar butir berpasir kwarsa

- Permeabilitas sangat cepat

— Salinitas dan kejenuhan Al tinggi sekali

- Banjir/genangan sangat membahayakan

Kebanyakan lahan ini pada daerah tinggi atau bergunung.
Lahan ini tidak sesuai untuk padi sawah, tetapi sesuai

untuk tanaman lain seperti padang rumput atau hutan.

2.2.2. Kesesuaian pada tingkat Sub-kelas

Kelas kesesuaian tanaman padi sawah dapat diperinci menjadi satu
atau lebih Sub-kelas tergantung dari jenis pembatasnya.
Faktor yang biasa menjadi pembatas dalam Sub-kelas pada lahan

untuk tanaman padi sawah ialah :

s : Pembatas sifat fisik tanah pada zone perakaran (kedalaman efektif,
kelas besar butir, permeabilitas, dan batu)

n : Kesuburan tanah

f : Bahaya banjir atau genangan. Lama dan tinggi genangan serta

pengarun pada tingkat kerusakannya harus diperhatikan.
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t : Pembatas topografi yang disebabkan oleh tingginya persentase

lereng serta adanya mikro relief yang nyata membatasi terhadap
pertumbuhan tanaman :

x : Salinitas. Pembatas ini disebabkan olch adanya kandungan garam
yang tinggi

a ¢ Reaksi tanah, Lahan mempunyai kemasaman tanah yang tinggi atau
rendah yang sukar diatasi.

2¢3e Kesesuaian lahan untuk tanaman lahan kering (tanaman pangan
dan tahunan)

Pada dasarnya digunakan metoda yang dikemukakan oleh Robinson
dan Soepraptohardjo (1975) dalam ™A Proposed Land Capability for
Agricultural Use in Indonesia™. Karena pada metoda tersebut tidak
jelas dibedakan untuk kedua jenis goionga.n yang dimaksud, maka
metoda tersebut oleh penulis dimodifikasi dengan memperjelas per—
bedaan kriteria antara untuk tanaman pangan lahan kering dan tahun-

alle

263010 Kelas kesesu: ‘an lahan pada tingkat kelas

Untuk pengelompokan ke dzlam kelas kesesuaian lahan baik untuk
tanaman pangan maupun tanaman tahunan, ada 13 faktor yang dipakai
sebagai pertimbangan pade tanah mineral, yaitu :

1o Kedalaman cfektife Kedalaman efektif ini diperhitungkan sampai
lapisan keras atau lapisan glei pada penampang tanah yang dapat
membatasi atau mengganggu perakaran baik tanaman pangan maupun
tahunan lahan kering.

2, Keclas besar butir pada zone perakarane Dihitung berdasarkan
berat rata-rata sonpai kedzlaman 30 cm untuk tonzomon poagen dan

60 cm wntuk tonoman tohunane .

3o Pori air tersediae.
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4o Batu-batu 4di permukaan tanah. Batu-batu ini dihitung penyebarannya
di permukzan (dalam %) terhadap luas wilayah.

5e Kesuburan tanahe Kesuburan tanah ini dipertimbangkan dari unsur—
unsur KTK, KB, Bghan Organik serta P205 dan K20 potensial, Kunci
penetapannya dapat dilihat pada Lampiran 1

6o Reaksi tanah (pH)e Ditentukan berdasarkan berat rata~rata sampai
kedalaman 30 cm untuk tanaman pangan dan 60 om untuk tanaman
tahunan dari pH H,0 (1:1). :

To Toksisitas yang ditentukan oleh :
ae Kejenuhan Al pada zone perakaran
be Kedalaman pirit dengan kadar > 1,2%

8s Lereng

9« Lrodibilitas tanah., Pedoman penentuan dapat dilihat pada
Lampiran 2.

10 Zone agroklimat dari Oldeman et al.

11 Kelas drainase

120 Banjir dan genangan musiman

130 Salinitas.

Untuk tanzh gambut/bergambut ditambah 2 (dua) faktor yaitu :
14 Dekomposisi gambut

$50 Ketebalan gambut.

Pedoman pengelompokannya dapat dilihat pada Tabel 2 untuk tanaman
pangan lahan kering dan Tabel 3 untuk tanaman tehunan. Penentuan

kelas kesesuaiannya sama dengan untuk tanaman padi sawah yaitu ber-
dasarkan sistim kuncie
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203020 Kesesuaian lahan pada, tingkat sub-kelas

Beborapa jenis pcmbatas baik untuk tanaman pangan maupun untuk
tanaman tahunan yang biasanya merupakan kriteria sub-kelas ialah ¢ -

s ¢ Pembatas pada zone perakaran, yang biasanya terutama disebabkan
clch kelas besar butir kasar

n : Kesuburan tanszh rendah atau sangat rendah
¢ : Toksisitas yang disebabkan kejenuhan Al tinggi

d : Kolas drainasey yang disebabkan oleh drainase agak torhambat
atau terhambet

t : Topografi yang disebabkan oleh tingginya persentase lereng.

2040 Penyusunan Peta Kesesuaian Lahan

Telah diutarakan sebelumnya bahwa dalam metoda klasifikasi
Kesesusian lzhan yanz dipakai, dikenal 4 (empat) tingkatan, yaitu :
Order, Xelas, Sub-kelas, Unit.

Pada swrvei kapabilitas tanah calon drerzh transmigrasi yang dila~
Iukan pada tingkat seni detail (okala 120,000 don 1:500000), penilaian
kesesuaian lahannya hanya dilakukan sampa. tingkat sub-kelas. Peni-
laian dilskukan terhadap sifat kimia, fisika dan keadaan lingkungan
tiap=tizp Satuan Peta Tanah.

Hasil penilaian disajikan dalam bentuk peta kesesuaian lahan
dzn delam bentuk Tabel seperti contoh pada Lampiran 4.

Peta Kesesusian lahan ini selanjutnya menjadi pedoman dalam
penyustnan Peta iekomendasi Geris Besar Penggunaan Lahan untuk per-
tanian, dengen atau setclah memperhatikan penggunocan lahan pada saat
inie

Dalam penyusunan peta kesesuaian lahen pada Laporan I, dimana
yang tersedia baru data lapang, maka penilaian terkadap parameter
yang memerlukan hasil analisa laboratorium (misal : kesuburan tanah),

>

hanya diasumsikan sajae
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Lampiren % .. Kunci untuk perkiraan status kesuburan tanah.

a)e Silat-sifat kimia yang dipakai.

1o

4o

Kapasites Tukar Kation (me/100 g 4anzh)-

T s Tinggi
S : Sedang
R : Rendzh
SR : Sanzat rendah
Ko jonuhan Basa (%)
it neal
S : Scdang
A : Rendah
P05 (EC1 257)
T . Tinggi
s Sedang
¢ Rendah
K0 (ke1 25%)
T - Tinggi
S : Sedang
R : Rendah
¢ (organik)
T s Tinggi
S : Secdang
R : iiendah

25
17-25
5=~ 16
<5

50
35-50
¢35

%
i
20 - 40
Z 20

DS
20 - 40
£ 20

>3
2-3

L2

me/100 g tanah

i
i

TN ™™

mg/ 100 ¢ tanah

1\

t

mg/100 g tanah

\}

N3
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LOwuf >
¥). Kombinasi beberapa sifat kimia tanah dan status
kesuburannya.
No, KTK XB P205 ’ K20 Status
(corg) ~ Kesuburan
il at 1y 2 2 T tanpa R Tinggi
2. T T Z 2 T dengan R Sedang
50 T T Z 2 S tanpa R Tinggi
i T T % 2 S dengan R Sedang
Se T q TSR Sedang
6. T T £ 2 R dengan T Sedang
Te T T X2 R dengan S Rendah
8. P S 22 T tanpa R Tinggi °
9. 1 S 22 T dengan R Sedang
10, 1 S Z 28 Sedang
1ilo 1y S kombinasi lain Rendah
12, T R 272 T tanpa R Sedang
13. 1 R 72 T dengan R Rendah
14. T R kombinasi lain Rendah
1156 S iy 22 T tanpa R Sedang
16, S P 72 S tanpa R Sedang
7o S T komhinasi lain Rendah
1hs! S S % 2 T tanpa R Sedang
1) S S % 2 S tanpa R Sedang
20, S S kombinasi lain Rendah
2ile S R 37 Sedang
22, S R kombinasi lain Rendah
23. R T 22 T tanpa R Sedang
2k, R T 72 T dengan R Rendah
25. R T > 2 S tanpa R Sedang
26, R iy kombinasi lain Rendah
27. R S 72 T tanpa R Sedang
28. R S kombinasi lain Rendah
29. R R Semua kombinasi Rendah
30. SR T.R.S. Semua kombinasi Sangat rendah

Keterangan: T = tinggi, S = sedang, R = rendah , SR = sangat rendah
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Lauwpiran 2 (lanintan)

— it — - o m s o agpn =

Frodibilitas tanah dihitung dengan menggunakan nomograph
(wemwut Wischmeier, st al, 1971). Diperlukan lima parameter se-
bagel berilzit s
1e Persen debu (0,002 ~ 0,050 mm) + pasir zangat halus

{0,05C ~ 0,100 mm)
2, Persen pacir (0,100 - 2 mm)
5. Persen bahan organik = 1,73 kali persen organik karbon
ity Otruictur tanch, dari deskripsi profil
5. Permecabilitas tanah (deskripsi profil)
Klasifikasi Nilai Erodibilitas Tanah

(eiwrut Dangler dan El-Swaify, 1976)

Nilai K

Kles ( Erodibilibilitas tanah) Klas Trodibilitas
1 0,00 - 0,10 sangat rendsh

2 0,11 ~ 0,20 rendah

7 0,21 - 0,32 sedang

{y 0,33 - 0,43 agak tinggi

5 0,44 - 0,55 tinggl

g 0,56 ~ 0,64 songat tinggi




22

Lampiran 3. Contoh penilajan tiap-tiap Satuan Peta Tanah (SPT).
untuk tanaman pangan lahan kerings

I SPT = 1% SPT - 2
No. | Parameter Els -
ifat2 sa NS Rt : ke
! spr Penilaian SPT | Penilaian
z) i :
1 Kedalaman ﬁo om S 14 80 cm ! S 1
efektif ' l
2 Kelas besar Berliat S 1 Berlempung | N1
butir pada zone halus kasar :
perakaran ; : ;
3 | Pori air ter— "Minggi S 1 Sedang 52
sedie i
4 Datu=batu (0] 79 S 1 0 % ; S 1
dipermukaan
5 Kesuburan tansh  jRendah S 3 Rendah S3
6 | Reaksi tansh (pH) {5,5 S 2 540 : g3
T Toksisitas | : g :
a)e Kejemuhan A1 45 % S 3 ' 65 % i N 1
b)e Kedalamanpirit! - = -~ I =
8 Lereng 5% S 3 : 10 % : N 1
Erodibilitas tanah jRendah 82 | Sedang | S3
10 | Zone Agroklimat B 1 S 1 | B4 ‘ S 1
19 | Kelas drainase  {Baik S4 | Badk S 1
12 | Banjir dan genangan!Tanpa S 1 i Tanpa S
13 5 Salinitas - = ! — : =
KELAS KESESUATAN 53 ] o
| SUB KEIAS KESESUATAN S 3-tno P N fetso
L
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Lampiran 4. Kelas dan Sub Kelas Kesesuaian Lahan aktual wntuk tanaman
pangan lshan kering.

Luas
Kelas Sub—Kelas Faktor Pembatas No. SPT
: (s o T
S 2  KELAS KESESUATAN TERMASUK
CUKUP SESUAI
S 2=an Reaksi tanah dan
kesuburan tanah 8 12793 599
Total S2 1,793 5¢9°
S 3 KELAS KESESUATAN TERMASUK
SESUAY MARGINAL-
S 3«an Reaksi tanah dan
kesuburan tanah 59 6 10212 4,0
S 3=fn Banjir musiman dan
kesuburan tanzh 3 4 14025 344
S 3-—ant Reaksi tanah, kesu~
buran tansh dan
topografi/lereng 9, 10 70005 2344
Total S3 94242 30,7
N 9 KELAS KESESUAIAN TERMASUK TIDAK
SESUATI PADA SAAT INI
N {-dfa Drainase, banjirmusiman
dan reaksi tanah | 480 1,6
N {=dfn Drainase, banjir musiman
dan kesuburan tansh 2 474 1,6
N {=dan - Drainase, reaksi tanah
dan kesuburan tansh 7 676 2,3
N §{-ant Reaksi tanah, kesuburan
e tanah dan tor'mgra.fi/ 11592513 170335 5749
1efeng 14, 15!16
Total N1 18965 63,4
30,000 100,40

JUML AH.




